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Kepercayaan diri siswa yang rendah nampak pada karakteristik perilaku siswa yang membutuhkan 
dukungan dari orang lain, pesimis, cemas, dan kurang berani menampilkan diri. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan bimbingan konseling. Tindakan yang diimplementasikan adalah konseling kelompok 
pendekatan realita melalui teknik WDEP pada empat siswa di Yayasan Komunitas Sahabat Anak. 
Pengumpulan data dilakukan dengan kegiatan observasi, skala penilaian, dan wawancara. Hasil penelitian 
pada indikator partisipasi siswa sebelum dan sesudah konseling kelompok menunjukkan dua siswa 
mengalami perubahan pada keberanian berbicara dan berani menatap saat berbicara. Dua siswa lainnya 
belum menunjukkan keterbukaan dan kurang tertarik mengikuti konseling kelompok. Hasil penelitian pada 
indikator perubahan perilaku menunjukkan tiga siswa sudah mencoba presentasi di depan kelas walaupun 
masih gugup, mulai mencoba membaca di depan kelas, dan sudah mulai mengurangi kebiasaan menyontek 
saat mengerjakan tugas. Saran kepada Koordinator pendidikan Sahabat Anak agar merancang program 
kegiatan, antara lain kegiatan dinamika kelompok, bermain peran, bimbingan klasikal, konseling kelompok, 
dan lain-lain. Saran kepada Pembimbing Yayasan Komunitas Sahabat Anak agar melaksanakan kegiatan 
konseling kelompok pada siswa secara rutin.  
 




Students with low self-confidence can be seen in behavior characteristics such as needing 
support from others, pessimistic, worry, and somewhat afraid to perform himself. This study was the 
guidance counseling action research.  Actions implemented was group counseling with reality 
approach through WDEP technique to four students in Yayasan Komunikasi Sahabat Anak. The data 
collecting method performed through observation activity, rating scale, and interview. The result of 
the students participation activity before and after group counseling showed that two students had 
change in bravery to talk and stare when talking. The other two students had not yet showed openess 
and lack interest in attending group counseling. The result of this study in behavior change indicator 
showed that three students had tried to do presentation in front of class and started to diminish 
cheating habits when doing tasks. Suggestions to the Coordinator of education of Sahabat Anak was to 
design activity programs, for instance group dynamic, role play, classical guidance, group counseling, 
etc. Suggestion to the tutor of Yayasan Komunitas Sahabat Anak was to perform group counseling 
activity to students regularly. 
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PENDAHULUAN 
 
Salah satu masalah yang dialami remaja 
pada umumnya adalah kurang memiliki 
kepercayaan diri dalam lingkungan sosial. Hal 
ini terjadi karena pada umumnya remaja 
merasa wajah mereka tidak tampan dan tidak 
cantik dibandingkan dengan rekan-rekan 
mereka.  Para remaja berusaha untuk 
membuat diri mereka menarik dengan 
berbagai cara. Kepercayaan pada diri siswa 
timbul dari keinginan mewujudkan diri yang 
mandiri dan berhasil. Dalam proses belajar 
diketahui bahwa prestasi merupakan tahap 
pembuktian “perwujudan diri” yang diakui 
oleh guru dan rekan sejawat siswa. Semakin 
sering berhasil menyelesaikan tugas maka 
semakin memperoleh pengakuan dari 
masyarakat dan selanjutnya rasa percaya diri 
semain kuat. 
Selama peneliti melakukan praktik 
konseling individual di Kelas A Yayasan 
Komunitas Sahabat Anak diketahui adanya 
permasalahan yang terjadi pada beberapa 
anak, antara lain  fenomena kepercayaan diri 
yang rendah. Perilaku yang sering muncul 
ketika kegiatan dinamika kelompok yaitu ada 
beberapa siswa malu untuk tampil dan 
berbicara di depan kelas. Hal tersebut diduga 
karena merasa malu, takut ditertawakan dan 
minder pada penampilan dirinya. Hal ini yang 
menyebabkan peneliti tertarik pada 
permasalahan kepercayaan diri yang rendah.  
Kepercayaan diri diperlukan oleh siswa agar 
lebih berani tampil di depan orang lain dan 
mengembangkan potensinya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 
proses penanganan kasus kepercayaan diri 
yang rendah dari empat siswa Yayasan 
Komunitas Sahabat Anak melalui konseling 
kelompok pendekatan realitas dengan teknik 
WDEP. Indikator keberhasilan penelitian 
tindakan bimbingan konseling ini difokuskan 
pada indikator pelaksanaan proses konseling 
kelompok dengan memperhatikan  partisipasi 
empat siswa Sahabat Anak dalam mengikuti 
proses yang terjadi selama konseling 
kelompok dan perubahan perilaku selama 
konseling dilaksanakan. 
Individu yang memiliki kepercayaan diri 
adalah individu yang mampu menyalurkan 
segala yang diketahui dan segala sesuatu yang 
dikerjakan (Angelis, 2001: 5). Hakikat 
kepercayaan diri sejati senantiasa bersumber 
dari nurani bukan dibuat-buat. Kepercayaan 
diri berawal dari tekad pada diri sendiri, untuk 
melakukan segala yang diinginkan dan 
dibutuhkan dalam hidup. Kepercayaan diri 
terbina dari keyakinan diri sendiri, bukan dari 
karya-karya individu, walaupun karya-karya 
itu sukses (Angelis, 2001: 10). 
Setiap individu pernah mengalami 
kepercayaan diri rendah dari waktu ke waktu, 
terutama saat melakukan sesuatu yang baru. 
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Menurut Pearce (1995) individu yang kurang 
percaya diri cenderung menghindar dari 
tugas-tugas yang dirasa sulit, ragu-ragu 
sebelum melakukan yang agak sulit, sering 
meminta penegasan, mengharap kegagalan, 
sering meminta tolong dan berpikir secara 
negatif. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
percaya diri merupakan suatu usaha untuk 
membangkitkan dan memelihara keyakinan 
yang positif, mempunyai keyakinan akan diri 
sendiri untuk bertindak atau berbuat terhadap 
sesuatu objek. Menurut Lauster (dalam 
Iswidharmanjaya & Enterprise, 2014), ciri-
ciri kepercayaan diri antara lain: tidak 
mementingkan diri sendiri; cukup toleran; 
tidak membutuhkan dukungan dari orang lain 
secara berlebihan.  
Konseling kelompok adalah kegiatan 
yang dilakukan peneliti bersama subjek 
penelitian sebagai tindakan dalam penelitian 
ini. Menurut Dinkmeyer & Muro (dalam 
Natawidjaja, 2009), konseling kelompok 
merupakan suatu proses yang berbeda dengan 
aktivitas yang sekedar dilakukan satu atau dua 
kali selama siswa di sekolah. Dalam suatu 
program bimbingan yang komprehensif, guru 
BK dan konselor dapat bekerja dengan 
kelompok-kelompok perkembangan pada 
masing-masing level.  
Menurut Winkel & Hastuti (2004) 
terdapat lima fase dalam proses konseling 
kelompok, sebagai berikut: Pembukaan; 
Penjelasan masalah; Penggalian latar 
belakang masalah; Penyelesaian Masalah; dan 
Penutup. Menurut Palmer (2011), terapi 
realitas paling banyak menggunakan metode 
pertanyaan dibandingkan pendekatan lainnya 
dalam pelatihan terapi realitas individu belajar 
mengembangkan ketrampilan bertanya. 
Sistem WDEP memberikan kerangka 
pertanyaan yang diajukan secara luwes dan 
tidak dimaksudkan hanya sebagai rangkaian 
sederhana. Tiap huruf dalam WDEP 
melambangkan sekelompok gagasan. Huruf-
hururf tersebut dirangkum menjadi: 
a. W = Wants (Keinginan) 
Konseli diminta untuk mengemukakan 
keinginan, kebutuhan, dan tingkat komitmen 
terhadap apa yang diharapkan tersebut.  
b. D = Doing and Directions (Melakukan dan 
Arah) 
Konseli diminta melakukan eksplorasi 
terhadap seluruh empat komponen perilaku 
total yaitu tindakan, pikiran, perasaan dan 
fisiologi. Konselor/guru BK membantu 
mengarahkan empat komponen tersebut 
berdasarkan keinginan atau kebutuhan yang 
akan dipenuhi konseli. 
c. E = Evaluation (Evaluasi) 
Konseli diminta melakukan evaluasi 
mendalam mengenai perilaku spesifiknya 
sendiri. 
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d. P = Planning (Rencana) 
Proses sistem WDEP mencapai puncaknya 
saat membantu konseli membuat rencana 
tindakan. 
Layanan konseling ini bertujuan 
membantu konseli mencapai keberhasilan 
pemahaman identitas konseli. Konseli yang 
mengetahui identitasnya akan mengetahui 
langkah-langkah apa yang akan dilakukan di 
masa yang akan datang dengan segala 
konsekuensinya. Bersama-sama guru 
BK/konselor, konseli dihadapkan kembali 
pada kenyataan nyata yang dialami, sehingga 





Penelitian yang dilakukan merupakan 
pendekatan tindakan bimbingan konseling 
dengan model realitas teknik WDEP. 
Tindakan konseling kelompok menggunakan 
pendekatan realitas. Subjek penelitian 
sebanyak empat siswa di Yayasan Komunitas 
Sahabat Anak yang mengalami kepercayaan 
diri yang rendah. Pelaksanaan konseling 
kelompok dilakukan dalam satu siklus. 
Konseling kelompok dilakukan dalam tujuh 
sesi konseling kelompok. Satu sesi konseling 
kelompok selama 60 menit. Pelaksanaan 
tindakan dalam penelitian ini terdiri dari 
empat komponen utama yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
tindakan, dan refleksi tindakan.  
 




1. Partisipasi siswa selama mengikuti proses 
konseling kelompok 
Berdasarkan hasil observasi selama 
proses konseling menunjukkan bahwa Ag 
sudah mulai berani berbicara kepada peneliti. 
Ag beberapa kali memotong pembicaraan 
peneliti dan siswa lainnya. Ag terlihat kurang 
konsentrasi karena beberapa kali mengajak 
siswa lainnya untuk berbicara hal yang di luar 
topik pembahasan konseling kelompok.  
Berdasarkan hasil observasi selama 
proses konseling menunjukkan bahwa Kr 
pada awalnya terlihat masih banyak diam dan 
belum berani berbicara kepada peneliti. Kr 
tidak menatap peneliti saat berbicara dan 
lebih banyak menatap ke bawah selama 
berbicara kepada peneliti. Kr menyampaikan 
kebingungannya saat melakukan evaluasi 
tindakan yang sudah dilakukan pada peneliti.  
Berdasarkan hasil observasi selama 
proses konseling menunjukkan bahwa Md 
mengantuk selama mengikuti konseling 
kelompok karena beberapa kali menguap dan 
meminta ijin ke kamar mandi. Pada sesi awal, 
Md belum terbuka kepada peneliti dan masih 
tertutup tetapi pada sesi berikutnya Md mulai 
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menunjukkan keterbukaannya kepada peneliti 
dengan banyak bercerita mengenai 
masalahnya dalam hal kepercayaan diri. 
Berdasarkan hasil observasi selama 
proses konseling menunjukkan bahwa Sh 
pada awalnya belum berani berbicara kepada 
peneliti dan kurang tertarik mengikuti 
konseling karena Sh beberapa kali ingin 
konseling segera berakhir. Sh kurang fokus 
pada peneliti karena beberapa kali mengikuti 
konseling sambil membaca buku. Pada      
sesi ketiga, Sh mulai menunjukkan 
keterbukaannya kepada peneliti dengan 
banyak berbicara kepada peneliti. 
 
2. Perubahan perilaku siswa selama konseling 
dilaksanakan 
Berdasarkan hasil tindakan konseling 
kelompok selama tujuh kali sesi. Peneliti 
kembali memberikan instrumen skala 
penilaian kepercayaan diri dan instrumen 
wawancara kepada empat peserta konseling 
kelompok untuk mengetahui data mengenai 
kondisi kepercayaan diri sebelum dan setelah 
siswa mengikuti kegiatan konseling 
kelompok. 
Berdasarkan tabel hasil skor instrumen 
kepercayaan diri pada awal dan akhir. Ag 
mendapatkan kategori rendah. Setelah 
mengikuti konseling kelompok, Ag 
mendapatkan kategori rendah. Sebelum 
mengikuti konseling kelompok, Ag memiliki 
kebiasaan menyontek saat mengerjakan tugas. 
Setelah mengikuti konseling kelompok Ag 
terlihat malu dan takut saat presentasi di 
depan kelas. Berdasarkan kedua data tersebut, 
Ag tidak mengalami perubahan perilaku 
karena tetap berada kategori yang sama. 
Pada awal sebelum mengikuti konseling 
kelompok, Kr mendapatkan kategori rendah. 
Setelah mengikuti konseling kelompok, Kr 
mendapatkan kategori rendah. Sebelum 
mengikuti konseling kelompok, Kr tidak 
berani berbicara kepada orang yang lebih 
dewasa dan menyontek saat mengerjakan 
tugas. Setelah mengikuti konseling kelompok, 
Kr masih belum berani berbicara kepada 
orang yang lebih dewasa dan sudah 
mengurangi kebiasaan menyontek. 
Berdasarkan kedua data tersebut, Kr tidak 
mengalami perubahan perilaku karena tetap 
berada kategori yang sama. 
Pada awal sebelum mengikuti konseling 
kelompok, Md mendapatkan kategori rendah. 
Setelah mengikuti konseling kelompok Md 
mendapatkan kategori cukup. Sebelum 
mengikuti konseling kelompok, Md takut 
ditertawakan saat membaca di depan kelas. 
Setelah mengikuti konseling kelompok, Md 
mulai berani membaca di depan kelas tetapi 
masih ada rasa takut dan gugup. Berdasarkan 
kedua data tersebut, Md mulai menunjukkan 
perubahan perilaku karena meningkat dari 
kategori rendah ke kategori cukup. 
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Pada awal sebelum mengikuti konseling 
kelompok, Sh mendapatkan kategori rendah. 
Setelah mengikuti konseling kelompok, Sh 
mendapatkan kategori cukup. Sebelum 
mengikuti konseling kelompok Sh memiliki 
kebiasaan menyontek saat mengerjakan tugas. 
Setelah mengikuti konseling kelompok, Sh 
sudah mulai mengurangi kebiasaan 
menyontek saat mengerjakan tugas. 
Berdasarkan kedua data tersebut, Sh mulai 
menunjukkan perubahan perilaku karena 




Selama mengikuti proses konseling 
kelompok, Ag memiliki kebiasaan memotong 
pembicaraan peneliti dan siswa lainnya. Ag 
tidak fokus karena mengajak siswa lainnya 
untuk mengobrol hal yang di luar konseling. 
Pada kondisi sebelum mengikuti konseling, 
Ag tidak percaya diri ketika presentasi di 
depan kelas dan memiliki kebiasaan 
menyontek saat mengerjakan tugas. Pada 
kondisi akhir, Ag sudah mulai berani ketika 
presentasi di depan kelas tetapi masih ada rasa 
takut salah dan malu. Ag sudah mulai 
mengurangi kebiasaan menyontek. Kondisi 
akhir Ag setelah mengikuti konseling 
kelompok sejalan dengan pengertian 
kepercayaan diri yang rendah menurut 
pandangan Lauster (dalam Iswidharmanjaya 
& Enterprise, 2014) yang menyatakan bahwa 
rendahnya kepercayaan diri menyebabkan 
individu menjadi ragu-ragu, pesimis dalam 
menghadapi rintangan, kurang tanggung 
jawab, dan cemas dalam mengungkapkan 
pendapat/gagasan.  
Selama mengikuti proses konseling 
kelompok, Kr tertutup kepada peneliti dan 
tidak berani menatap peneliti selama 
berbicara. Pada kondisi sebelum mengikuti 
konseling kelompok, Kr takut berbicara 
kepada orang yang lebih dewasa. Pada 
kondisi akhir, Kr masih takut berbicara pada 
orang yang lebih dewasa dan takut 
ditertawakan ketika presentasi di depan kelas. 
Kondisi Kr sesuai dengan karakteristik 
individu yang kurang memiliki kepercayaan 
diri menurut pandangan Lauster (dalam 
Iswidharmanjaya & Enterprise, 2014) yang 
menyatakan bahwa rendahnya kepercayaan 
diri menyebabkan individu menjadi ragu-
ragu, pesimis dalam menghadapi rintangan, 
kurang tanggung jawab, dan cemas dalam 
mengungkapkan pendapat. 
Selama mengikuti proses konseling 
kelompok, Md terlihat mengantuk dan 
mengalami kebingungan ketika melakukan 
evaluasi tindakan yang sudah dilakukan. Pada 
kondisi sebelum mengikuti konseling 
kelompok, Md takut ditertawakan ketika 
membaca di depan kelas dan memiliki 
kebiasaan menyontek. Pada kondisi akhir, Md 
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sudah mulai berani membaca di depan kelas 
tetapi masih merasa gugup dan mulai 
mengurangi kebiasaan menyontek. Kondisi 
Md sesuai dengan salah satu karakteristik 
individu yang memiliki kepercayaan diri yang 
rendah menurut pandangan Hakim (2002), 
yaitu sulit menetralisasi ketegangan di dalam 
suatu situasi. Kondisi Md sejalan dengan 
salah satu ciri individu yang memiliki 
kepercayaan yang rendah menurut pendapat 
Hakim. 
Selama mengikuti konseling kelompok, 
Sh tidak fokus berbiacara pada peneliti. Pada 
kondisi sebelum mengikuti konseling 
kelompok, Sh memiliki kebiasaan menyontek 
dan takut salah saat mengerjakan soal di 
depan kelas. Pada kondisi akhir, Sh sudah 
mulai mencoba mengerjakan soal di depan 
kelas tetapi masih ada rasa takut salah dan 
mulai mengurangi kebiasaan menyontek. 
Kondisi Sh sesuai dengan salah satu ciri 
individu yang memiliki kepercayaan diri yang 
rendah seperti yang dikemukakan oleh Hakim 
(2002) bahwa salah satu ciri tersebut adalah 
mudah cemas dalam menghadapi persoalan 
dengan tingkat kesulitan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pencapaian indikator keberhasilan belum 
maksimal karena setelah proses konseling 
kelompok ada dua subjek berada pada 
kategori rendah dan dua subjek berada pada 
kategori cukup. Penelitian ini lebih terfokus 
pada proses pelaksanaan konseling kelompok 
dengan WDEP sehingga hasil belum menjadi 
sasaran utama. Keterbatasan penelitian ini 
karena waktu yang diberikan oleh kordinator 
pendidikan selama enam bulan sehingga 
hanya dapat melakukan PTBK dalam satu 
siklus. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Pertama, hasil wawancara sesudah 
konseling menunjukkan bahwa para siswa 
memiliki kepedulian pada temannya dengan 
cara berbagi makanan dan pengetahuan pada 
temannya. Ag mengingatkan temannya jika 
tidak mengejakan tugas. Md, Sh dan Kr 
mengingatkan temannya jika tidak 
mengerjakan tugas. Ag dan Md menghargai 
pendapat teman dengan cara mendengarkan 
ketika ada teman yang presentasi di depan 
kelas. Kr dan Sh memuji temannya saat 
presentasi di depan kelas. Para siswa toleransi 
kepada teman-temannya yang berbeda agama. 
Md dan Kr tidak mengikuti perlombaan 
karena merasa malas dan memilih unutk di 
rumah saja. Ag dan Md tertarik mengikuti 
perlombaan. Ag dan Kr menyontek ketika 
tidak bisa mengerjakan tugas. Md dan Sh 
merasa optimis ketika mengerjakan tugas. Ag 
dan Md marah ketika ada teman yang 
bercanda terlalu berlebihan. Kr merasa sedih 
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ketika bertemu dengan ayahnya karena ayah 
dan ibunya sudah bercerai. Sh marah ketika 
ada teman yang sulit diperingati jika salah. 
Kedua, hasil observasi selama konseling 
menunjukkan bahwa Ag terbuka dalam 
mengikuti konseling kelompok tetapi sering 
memotong pembicaraan peneliti dan siswa 
lainnya. Sh terbuka selama mengikuti 
konseling kelompok dan memperingati 
temannya jika ada yang tidak fokus. Md 
terbuka dalam mengikuti konseling kelompok 
tetapi jarang menatap peneliti ketika 
berbicara. Kr terbuka dalam mengikuti 
konseling kelompok tetapi sering melamun 
selama proses konseling kelompok. 
Ketiga, partisipasi para siswa mengikuti 
proses konseling kelompok dapat dilihat dari 
keaktifan siswa dalam menjalankan teknik 
WDEP. Para siswa menjalankan rencana yang 
sudah dibuat yaitu mencoba untuk presentasi 
di depan kelas tetapi belum menjalankan 
rencananya untuk belajar di rumah. 
Keempat, perubahan perilaku dari 
keempat siswa yaitu Ag sudah mulai percaya 
diri ketika presentasi di depan kelas walaupun 
ada rasa takut salah dan malu. Ag sudah mulai 
mengurangi kebiasaan menyontek. Kr masih 
memiliki rasa kurang percaya diri ketika maju 
ke depan kelas karena ditertawakan teman-
temannya. Md sudah mulai mencoba 
membaca di depan kelas dan mulai 
mengurangi kebiasaan menyontek. Sh sudah 
mulai mencoba mengerjakan soal di depan 
kelas tetapi masih ada rasa takut salah dan 
mulai mengurangi kebiasaan menyontek. 
 
Saran-saran 
Pertama, kepada Koordinator pendidikan 
Yayasan Komunitas Sahabat Anak agar 
mendapatkan informasi mengenai hasil 
penelitian ini yang dapat bermanfaat untuk 
membuat program pengembangan diri siswa 
di Yayasan Komunitas Sahabat Anak, 
khususnya kegiatan bimbingan klasikal,  
dinamika kelompok, dan konseling kelompok 
secara berkelanjutan. 
Kedua, kepada pembimbing Yayasan 
Komunitas Sahabat Anak agar melaksanakan 
kegiatan pembinaan secara rutin, khususnya 
untuk melaksanakan konseling kelompok 
dengan Teknik WDEP kepada siswa Sahabat 
Anak. 
Ketiga, kepada siswa di Yayasan 
Komunitas Sahabat Anak agar dapat melatih 
diri dengan tetap melakukan langkah-langkah 
WDEP sehingga mampu meningkatkan 
kepercayaan diri secara mandiri. Selain itu, 
para siswa diharapkan memberikan semangat 
dan saling membantu sesama teman. 
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Lampiran 
 
Tabel   Hasil skor instrumen kepercayaan diri pada awal dan akhir 
Siswa Awal Kategori Akhir Kategori Perbedaan 
Ag 81 Rendah 94 Rendah Naik 13 
Kr 89 Rendah 70 Rendah Turun 19 
Md 84 Rendah 103 Cukup Naik 19 
Sh 50 Rendah 104 Cukup Naik 54 
 
 
 
 
